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BAB III 

STRATEGI KOMUNIKASI 

 

3.1 Data Hasil Penelitian 

 3.1.1 Kota Palembang 

  

Gambar.3.1.1 Peta Kota Palembang 

Sumber:Google 

 

3.1.1.1 Geografis dan Batas Wilayah  

Palembang merupakan salah satu kota metropolitan 

di Indonesia dan secara geografis terletak yang antara 2o 52′ 

sampai 3o 5′ Lintang Selatan dan 104o 37′ sampai 104o 52′ 

Bujur Timur dengan ketinggian rata-rata 8 meter dari 

permukaan air laut. Luas wilayah Kota Palembang sebesar 

400,61 km2 yang secara administrasi yang telah ada terbagi 

atas 16 kecamatan dan 107 kelurahan. Kota Palembang 

merupakan ibu kota Propinsi Sumatera Selatan dengan 

adanya batas wilayah yaitu di sebelah utara, timur dan barat 

dengan Kabupaten Banyu Asin; sedangkan yang sebelah 

selatan berbatasan dengan Kabupaten Muara Enim. 

3.1.1.2 Topografi 

Kota Palembang ini dikelilingi oleh air, bahkan 

terendam oleh air. Air tersebut bersumber baik dari sungai 

maupun rawa, juga air hujan. Bahkan saat ini kota 

Palembang masih terdapat 52,24 % tanah yang yang 
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tergenang oleh air (data Statistik 1990). Berkemungkinan 

karena kondisi inilah maka nenek moyang orang-orang kota 

Palembang ini menamakan kota ini sebagai Pa-lembang 

dalam bahasa melayu Pa atau Pe sebagai kata tunjuk suatu 

tempat atau keadaan; sedangkan lembang atau lembeng 

artinya tanah yang rendah, lembah akar yang membengkak 

karena lama terendam air (menurut kamus melayu), 

sedangkan menurut bahasa melayu-Palembang, lembang 

atau lembeng adalah genangan air. Jadi Palembang adalah 

suatu tempat yang digenangi oleh air. 

3.1.1.3 Sejarah Kota Palembang 

Kota Palembang merupakan kota yang tertua di 

Indonesia berumur setidaknya 1382 tahun jika berdasarkan 

sejarah prasasti kerajaan Sriwijaya yang dikenal sebagai 

prasasti Kedudukan Bukit. Menurut Prasasti yang ada sejak 

tahun 16 juni 682. Pada saat itu oleh penguasa yang ada di 

kerjaan Sriwijaya didirikan Wanua di daerah yang sekarang 

dikenal sebagai kota Palembang. Kondisi alam ini bagi 

nenek moyang orang-orang Palembang menjadi modal 

mereka untuk memanfaatkannya keadaan alamnya. Air 

menjadi sarana transportasi yang sangat vital, ekonomis, 

efisien dan punya daya jangkau dan punya kecepatan yang 

tinggi. Selain kondisi alam, juga letak strategis kota ini yang 

berada dalam satu keadaan yang menjaringan dapat 

mengendalikan lalu lintas antara tiga kesatuan wilayah : 

 Tanah tinggi Sumatera bagian Barat, yaitu : Pegunungan 

Bukit Barisan. 

 Daerah kaki bukit atau piedmont dan pertemuan anak-anak 

sungai sewaktu memasuki dataran rendah. 

 Daerah pesisir timur laut.  
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Ketiga kesatuan wilayah ini merupakan faktor 

setempat yang sangat mementukan dalam pembentukan pola 

kebudayaan yang bersifat peradaban di kota Palembang. 

Faktor setempat yang berupa jaringan dan komoditi dengan 

frekuensi tinggi sudah terbentuk lebih dulu dan berhasil 

mendorong manusia setempat menciptakan pertumbuhan 

pola kebudayaan yang tinggi di Sumatera Selatan. Faktor 

setempat inilah yang membuat Palembang menjadi ibukota 

Sriwijaya, yang merupakan kekuatan politik dan ekonomi di 

zaman klasik pada wilayah Asia Tenggara dahulu. Kejayaan 

Sriwijaya diambil ahli oleh Kesultanan Palembang 

Darusallam pada zaman madya sebagai kesultanan yang 

disegani dikawasan Nusantara. 

 

 

 3.1.2 Budaya dan Kuliner Kota Palembang 

  3.1.2.1 Rumah Adat – Rumah Limas 

 6 

 

 

 Gambar.3.1.2.1 Rumah Adat Palembang ‘Limas’ 

Sumber:Google 

 

Kebudayaan suatu daerah tidak dapat dilepaskan dari 

rumah adat dari daerah tersebut, terutama di Indonesia yang 

banyak kebudayaan. Setiap daerah memiliki ciri khas dalam 
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pembangunan rumah mereka yang membedakan dari tempat 

lain. Rumah Limas merupakan rumah adat dari provinsi 

Sumatera Selatan. Arsitektur rumah adat ini dipengaruhi 

oleh budaya Islam dan budaya Melayu yang kental di 

Sumatera Selatan. Meskipun rumah adat ini asli milik 

Sumatera Selatan, nyatanya banyak masyarakat yang 

mengadaptasi bentuk rumah limas tersebut. 

Rumah adat Limas memiliki luas dari 400 sampai dengan 

1000 meter persegi. Keseluruhan rumah, bertopang pada 

tiang-tiang kayu yang tertenam didalam tanah. Rumah Limas 

terbagi menjadi beberapa bagian yakni : ruangan utama 

(ruang gajah), pangkeng (bilik tidur), dan pawon (dapur). 

Ruang utama (ruang gajah) terletak ditingkat teratas dan 

tepat di bawah atap dari limas. Di ruangan ini terdapat 

Amben atau bagian ruang musyawarah. Ruangan ini 

merupakan pusatnya dari rumah Limas, baik untuk 

keperluan adat maupun dari dekorasi yang ada. 

 

   3.1.2.2  Pakaian Adat  

    

Gambar.3.1.2.2 Pakaian Adat Palembang’ Aasean Gede’ 
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Sumber:Google 

 

Seperti halnya pula rumah adat, pakaian adat 

juga merupakan suatu hal yang tidak bisa dilepaskan 

dari ciri khas suatu daerah. Sumatera Selatan 

memiliki pakaian khas yang tersusun dari beberapa 

bagian atas hingga bawah. Bagian kepala, mereka 

seringkali menggunakan mahkota sebagai penghias 

terletak di kepala. Bagian tubuh, mereka 

menggunakan penutup tubuh yang terbuat dari kain 

songket yang menjadi kain khas daerah Sumatera 

Selatan. Kain songket ini menutup tubuh sampai ke 

bagian bawah (kaki). Seperti halnya di daerah lain, 

pakaian adat sering dipakai pada acara-acara yang 

bersifat sakral, seperti pada upacara pernikahan dll. 

Kain songket yang dipakai pada pakaian 

tradisional Sumatera Selatan merupakan jenis kain 

yang termasuk terkenal di penjuru nusantara. 

Popularitasnya tidak kalah jika dibandingkan dengan 

kain batik. Kain songket tidak hanya sering dibuat 

untuk pakaian tradisional saja. Banyak juga 

perancang busana yang menggunakannya untuk 

pembuatan pakaian modern. Selain itu, kain songket 

juga sering digunakan untuk pembuatan sarung yang 

termasuk pakai adat dari Sumatera Selatan. 
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3.1.2.3 Kain Songket 

       Gambar.3.1.2.3 ‘Kain Khas Palembang’ Kain Songket 

Sumber:Google 

 

Keberadaan kain Songket Palembang telah dikenal 

sejak masa Kerajaan Sriwijaya dan Kesultanan Palembang 

Darussalam. Bukti kain songket telah ada sejak masa 

kejayaan Sriwijaya dapat dilihat dalam arca yang ada di 

kompleks percandian Tanah Abang, Kabupaten Muara 

Enim, Sumatera Selatan. Pada masa itu, pekerjaan membuat 

songket merupakan suatu usaha sambilan untuk penduduk 

asli Palembang. Songket telah ada bersamaan munculnya 

Kesultanan Palembang Darussalam (1659-1823) pada saat 

itu. Dalam sejarah yang ada, orang yang berhak dan pantas 

memakai songket pada waktu itu adalah raja atau sultan dan 

kerabat keraton. 

Menurut cerita lisan yang berkembang di masyarakat 

kota Palembang, awal mula kain songket berasal dari 

pedagang Cina yang membawa sutra, pedagang India dan 

timur tengah membawa emas sehingga terciptalah kain 

songket yang berlapis emas yang dibuat oleh tangan 

penduduk asli Palembang. Keberadaan dari tradisi kain 

songket di Indonesia juga kerap dikaitkan dengan masa 

kemakmuran dan kejayaan Kerajaan Sriwijaya yang 

berpusat di Palembang pada abad ke-7- ke 13. 
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3.1.2.4 Tarian Khas 

Sumatera Selatan tidak hanya memiliki satu tarian 

daerah. Tapi tarian yang memang sering di tarikan dihampir 

setiap acara di Palembang iyala tari tanggai ini. 

Tari Tanggai 

Gambar.3.1.2.4 Tarian Adat Palembang’Tari Tanggai’ 

Sumber:Google 

 

Tarian ini sering dilakukan untuk menyambut 

tamu-tamu penting dalam acara tertentu seperti 

acara-acara formal atau acara pernikahan dll. Tarian 

ini dibawakan oleh lima orang dengan memakai 

pakaian adat mereka, bisa juga 3 orang. Selain itu, 

disebut tari Tanggai karena para penarinya juga 

memakai tanggai yang terbuat dari tembaga di jari 

mereka. Tarian ini disajikan dengan 

memadupadankan pakain adat dan lemah 

gemulainya gerakan para penari. Tari Tanggai ini 

mengandung filosofi bahwa masyarakat Sumatera 

Selatan adalah masyarakat yang ramah, menghargai, 

dan juga menghormati orang lain. 
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3.1.2.5 Makanan Khas 

   Gambar.3.1.2.5 Kuliner Khas Palembang 

Sumber:Google 

 

Hampir seluruh masyarakat Indonesia mengenal 

makanan khas dari Sumatera Selatan. Pempek dan tekwan 

merupakan dua jenis makanan khas dari Sumatera Selatan 

yang begitu tersohor di berbagai daerah. Kelezatan makanan 

dari daerah Sumatera Selatan ini cocok dengan lidah 

masyarakat Indonesia. Baik Pempek dan Tekwan, keduanya 

juga melambangkan kekayaan alam dan kuliner di Indonesia. 

Bukan dari bentuk visual maupun rasa makanan saja, 

namun bahan baku pembuatan kedua makanan tersebut. Baik 

Pempek dan Tekwan, keduanya dibuat dengan bahan baku 

daging ikan dan juga sagu. Ikan merupakan salah satu 

kekayaan alam laut dari Indonesia. Indonesia merupakan 

negara maritim yang kaya akan potensi laut, karna Indonesia 

negara kepulauan. Maka selayaknya pemanfaatan alam laut 

patut dibanggakan. Selain itu, pemanfaatan sagu sebagai 

bahan dasar dari pembuatan Pempek dan Tekwan juga 

menunjukkan betapa kaya hasil bumi masyarakat Indonesia. 
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3.1.3 Sejarah Pulau Kemaro 

Gambar.3.1.3 Peta Pulau Kemaro 

Sumber:Google Maps 

 

Sejarah Pulau Kemaro sudah ada sejak Kerajaan Sriwijaya 

ada di Kota Palembang yang erat kaitannya dengan kisah putri dari 

raja Kerajaan Sriwijaya dan putra raja Kerajaan Tiongkok, Alkisah: 

dua anak manusia berbeda etnis, Tan Bun An dan Siti Fatimah, jatuh 

cinta. Kisah mereka berakhir tragis di Sungai Musi, tetapi abadi 

dalam legenda Pulau Kemaro. Kisah Tan Bun An dari negeri Cima 

dan Siti Farimah putri Sriwijaya terukir di sebuah prasasti bertanda 

Dinas Pariwisata dan kebudayaan kota Palembang yang berada di 

kompleks Kelenteng Hok Cing Bio di Pulau Kemaro. Tam Bun An 

terjun ke Sungai Musi mengejar guci-guci berisi emas hadiah 

keluarganya yang awalnya disangka hanya berisi sawi asin. Saat ia 

tak kembali ke permukaan, pengawalnya pun ikut menyusul terjun, 

tetapi juha tak terlihat lagi. Melihat kejadiaan itu Siti Fatimah ikut 

menyusul kekasihnya terjun ke Sungai Musi dan mereka pun tak 

terlihat lagi. Beberapa waktu kemudia, dari tempat dua insan itu 

terjun, muncullah pulau keaacail yang tak tenggelam saat Sungai 

Musi pasang sekalipun.dari legenda itulah muncul sebuah Pulau 

yang dikenal dengan sebutan Pulau Kemaro. Yang mempunyai arti 

dari kata Pulau Kemaro adalah pulau yang kemarau (pulau yang 

tidak akan pernah tenggelam ketika sungai Musi sedang pasang). 

Pulau Kemaro ini banyak menyimpan beberapa sejarah yang 
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menarik untuk dijelajahi dari segi cerita legendanya, juga 

peninggalan-peninggalan barang yang bersejarah yang memang 

semua mempunyai potensi tersendiri untuk menambah wawasan 

serta di jadikan obyek wisata yang menarik. 

 

3.1.4 Hasil Data 

3.1.4.1 Observasi Data  

Metode observasi dilakukan dengan tujuan untuk 

mengamati situasi dan kondisi yang ada di sektor pariwisata 

Pulau Kemaro secara langsung, selain itu untuk menentukan 

target audience.  

Setelah melakukan metode ini, penulis mendapatkan 

beberapa data. Untuk menuju masuk ke Pulau Kemaro ini 

menggunakan kendaraan seperti perahu ketek atau pun 

speedbooad yang berkisaran harga Rp.4.000 perorang dari 

sungai Musi yang berjarak 6 km dengan memiliki luas 

daerah ±79 Ha dengan ketinggian 5 m dlp. Bisa juga dari 

pelabuhan bom baru yang bersampingan dengan Pulau 

Kemaro. Dengan kendaraan yang sama, dan lebih dekat 

dengan Pulau Kemaro. 

Banyak dermaga-dermaga kecil disepanjang Sungai 

Musi yang digunakan sebagai tempat untuk naik ke Perahu. 

Untuk tempat penginapan sudah banyak tersedia, mulai dari 

hotel bintang 1 sampai 5 dan home stay. Tempat penginapan 

ini berada tidak jauh dari lokasi wisata obyek Pulau Kemaro. 

 Kemudian untuk pariwisata, di Pulau Kemaro 

memiliki beberapa ke unikan dari beberapa bagunan yang 

ada di Pulau Kemaro,juga banyak berbagai kuliner khas dari 

kota Palembang yang tersaji dibagian warung kecil yang ada 

di Pulau Kemaro. Serta sejarah yang ada di Pulau Kemaro 

yang membuat obyek wisata ini berbeda dari obyek wisata 

yang lain.  
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3.1.4.2  Analisis Angket 

Data yang terkumpul menggunakan metode kuisioner, 

disebarkan kepada target sasaran secara acak. Tahap pertama, 

kuisioner dibagikan kepada responden secara acak, pertanyaan 

Kuesioner ini diambil dengan random dengan batasan usia 17-30 

tahun dan dari beberapa kota yang ada di Indonesia. Sebagai berikut: 

1. Nama  

Sudah tercatat beberapa responden yang sudah 

mengisi kuisoner. Dilihat dari beberapa nama yang sudah 

mengisi kuisoner. Sekitar 50% responden dari 

perempuan dibandingkan responden laki-laki 

 

2. Umur 

 

Dengan range usia target sasaran 17-30 tahun, usia 

yang mendominasi adalah target sasaran dengan usia 20-23 

tahun, justru target sasaran yang lebih muda kurang 
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peminatnya, tetapi tetap ada yang tertarik untuk datang ke 

Pulau Kemaro. 

 

3. Kota Asal 

 

Kuisoner ini isi dari berbagai responden yang 

berbeda kota asalnya.  Juga ada beberapa kota besar yang 

ada di Indonesia seperti halnya Solo, Nias, Jakarta dll. 

 

4. Pekerjaan 

Banyaknya responden dari kalangan mahasiswa 

sekitar 74,3% dari pada pekerjanya.  
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5. Apakah anda mengetahui obyek wisata Pulau Kemaro 

yang ada di kota Palembang?  

Walaupun sebagian responden mengetahui 

keberadaan pulau Panjang, tetapi yang tidak 

mengetahuinya lebih banyak, sebanyak 88,6% 

responden bahkan tidak pernah mendengar nama Pulau 

Kemaro.    

6. Untuk yang belum tau Pulau Kemaro, ini ada sekilas  

gambaran tentang obyek wisata Pulau Kemaro? 

Jawab :  Ada beberapa yang hanya melihat poster 

yang berisi memperkenalkan Pulau Kemaro 

itu. Tetapi juga ada yang memberikan respon 

yang baik. Ada beberapa yang ingin 

berkunjung, juga masukan untuk 

melestarikan obyek wisata ini.  

 

7. Pulau Kemaro, merupakan sebuah delta kecil di Sungai 

Musi, terletak sekitar 6 km dari Jembatan Ampera. Posisi 

Pulau Kemaro adalah agak ke timur dari pusat Kota 
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Palembang. Setelah mengetahui sekilas, apakah anda 

berminat berkunjung ke Pulau Kemaro? 

62,9% responden tertarik dan ingin mengunjungi 

obyek wisata Pulau Kemaro ini, meski ada 28,6% ada 

yang masih ragu untuk mengunjungi Pulau Kemaro. 

     

3.2  Khalayak Sasaran 

3.2.1 Geografis  

Target audience secara geografis adalah dalam lingkup 

negara Indonesia dan lebih difokuskan pada masyarakat yang ada 

dibeberapa kota di Pulau Indonesia, khususnya yang tinggal di 

daerah perkotaan, kerena pulau ini ingin mempromosikan obyek 

wisata yang ada di palembang untuk seluruh kota yang ada di 

Indonesia 

 

3.2.2 Demografis  

 Target yang dituju adalah masyarakat yang kisaran usianya 

17-30 golongan SES A-B yang sudah terbiasa menggunakan 

smartphone sebagai media informasi melalui internet. Target 

sasaran yang berstatus sebagai pelajar, karyawan dan 

pengusaha. 

 Strata Ekonomi Sosial : Khalayak sasaran sekunder dan 

Primer, masyarakat yang sudah memiliki pekerjaan atau pun 

keuangan yang stabil yang mencukupi untuk berkunjung  ke 

luar kota. 

 

3.2.3 Psikografis  

Target secara psikografis dapat dijabarkan sebagai 

masyarakat yang memiliki keinginan untuk wisata, menyukai 

dengan hal-hal yang baru dan memiliki jiwa traveling. 
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3.3 Strategi Komunikasi  

3.3.1 Creative Brief  

Penyusun perancangan ini menggunakan 5W+1H dalam menyusun 

creative brief :  

What : Belum ada brand identity yang jelas dari obyek wisata di 

Pulau Kemaro, yang menyebabkan masih banyaknya masyarakat 

yang di luar Palembang yang belum mengenal citra dari obyek 

wisata yang ada di Pulau Kemaro berupa bangunan juga cerita 

legenda yang menarik. Solusi yang muncul adalah pembuatan brand 

identity untuk obyek wisata yang ada di Pulau Kamaro, sehingga 

citra dari destinasi wisata ini mulai diketaui masyarakat dan menjadi 

daya tarik untuk berkunjung.  

Who : Warga negara Indonesia yang tinggal di kota besar dengan 

usia kisaran 17-30 tahun SES A-B dan masih memiliki minat untuk 

berwisata, target yang sudah terbiasa menggunakan smartphone 

sebagai media informasi melalui internet dan juga masih memiliki 

jiwa traveling.  

When : Brand identity ini akan disebarkan melalui media informasi 

mulai dari setiap ada cuti atau hari libur menurut tanggalan kalender 

nasional. Dan di sebarkan di surat kabar atau pun majalan di 

beberapa kota besar. 

Where : Perancangan brand identity akan diaplikasikan pada media-

media yang sering digunakan oleh target sasaran untuk mencari 

informasi tentang tempat wisata, dengan begitu mereka akan mudah 

mengerti dan memahami pesan yang ingin disampaikan juga ada 

niatan untuk berkunjung ke tempat wisata yang dipromosikan 
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Why : Dengan menunjukkan visual ini diharapkan dapat membuat 

masyarakat bisa mengetaui bagian bangunan, kulinernya, serta 

sejarah yang ada di Pulau Kemaro, dengan begitu mereka akan 

tertarik untuk mengunjungi destinasi wisata ini.  

How : Dari perancangan ini akan dibuat brand identity untuk obyek 

wisata Pulau Kemaro, selanjutnya akan diaplikasikan pada media-

media dan produk-produk yang mendukung dan dengan proses 

digital activation melalui media Instagram, dan youtube dalam 

proses pengenalan beberapa keunikan juga sejarah yang ada di Pulau 

Kemaro. 

3.3.2  Strategi Verbal  

Bahasa yang digunakan untuk penyampaian ke masyarakat 

adalah bahasa Indonesia, karena bahasa ini adalah bahasa nasional 

dan memiliki tingkat kejelasan yang tinggi dengan begitu akan lebih 

mudah dipahami oleh masyarakat. Gaya bahasa yang dipakai dalam 

perancangan ini menggunakan gaya bahasa persuasif dan sederhana, 

yang bertujuan untuk mengajak user berkunjung ke wisata Pulau 

Kemaro. 

3.3.3  Strategi Visual  

Brand identity yang akan ditunjukkan dalam perancangan  

ini adalah menyatukan beberapa budaya yang ada di kota Palembang 

seperti motif kain songket. Serta beberapa bagian bangunan yang 

paling terkenal di Pulau Kemaro, seperti pagoda yang terletak di 

tengah Pulau Kemaro sebagai visual karena untuk memperjelas citra 

yang akan dibangun. Dari beberapa elemen itu dibentukla logo yang 

berkaitan dengan bagian beberapa budaya serta bangunan yang ada 

di kota Palembang  
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 Logogram terbentuk dari 2 bagian bentuk. Yang bagian luar 

berbentuk dari atap bangunan pagoda 9 lantai yang ada di pulau 

Kemaro. Dibagian dalam berbentuk motif bunga yang biasa ada di 

motif kain songket, kain khas dari kota Palembang. 

 

 Typeface logo ada dua jenis tipografi yaitu Dalgona untuk tulisan 

“Pulau Kemaro” dan Tw Cen MT Condensed untuk tulisan - Seru Nan 

Unik -. Dibagian tulisan Pulau Kemaro menggunakan font dalgona 

agar terlihat agak terlihat seperti font halus kasar, yang menciptakan 

kesan yang menarik serta terlihat bersahabat untuk user. Font yang 

kedua dari tw cen tm condensed yang terlihat dekat jaraknya dan 

rapih. Menggabarkan keunikan dan seru yang terkandung 

didalamnya. 

 

 Warna yang menjadi ciri khas kota Palembang adalah warna merah 

(abang) dan kuning emas merupakan identitas dari kerajaan 

sriwijaya yang saat ini masih digunakan untuk kain songket 

sehingga akan digunakan dalam perancangan. Warna merah (abang) 

jika di padukan dengan warna kuning emas bisa selaras memperkuat 

obyek wisata di Pulau Kemaro, memberikan kesan keterertarikan. 

Warna biru yang menggambarkan air. Yang menjelaskan bahwa 

Pulau Kemaro ini berada di tengah sungai Musi. 
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3.3.4 Tema Brand Identity 

Tema brand identity ini adalah untuk memperkenalkan 

bangunan serta cerita legenda  yang ada di Pulau Kemaro yang 

mempunyai keunikan yang menarik 

 

3.3.5 Judul Brand Identity 

Judul brand identity ini adalah “Pulau Kemaro,Seru nan 

Unik” hal ini ingin meberitahu bahwa obyek wisata di Pulau 

Kemaro itu seru juga punya keunikan  

 

3.3.6 Strategi Media 

Untuk strategi yang akan di lakukan melalui media sebagai berikut: 

  3.3.6.1 Media Promosi  

 Website / Blog Berfungsi sebagai media informasi yang 

berkembang di masyarakat luas. Didalam web akan memberikan 

informasi yang lengkap mengenai Pulau Kemaro. Media ini akan 

berada di tahapan Search 

 

 Youtube dan Televisi adalah media yang hampir setiap hari 

digunakan dimana pun tempatnya. Sehingga dengan mudah untuk 

menyampaikan tujuan untuk user agar dapat mengetahui obyek 

wisata Pulau Kemaro yang menarik yang ada di kota lain 

 

 Social Media Facebook dan Instagram adalah media terpilih karena 

bisa dibilang menjadi media sosial yang paling populer saat ini. 

Dengan penggunaan media ini user dapat mengetahui beberapa 

informasi dan memberikan umpan balik. 
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 Majala dan Koran merupakan media cetak yang sudah tidak asing 

lagi untuk semua kaum masyarakat. Dari media cetak ini bisa 

tersalurkan infromasi mengenai wisata Pulau Kemaro yang menari 

serta sejarahnya yang unik untuk user yang gemar berwisata 

 

 

3.3.6.2 Pertimbangan Dasar Pemilihan Media  

 Media Utama Situs jejaring sosial dan website Media yang tidak 

terbatas dan dapat dengan mudah di akses seseorang. Kemudahan 

menerima dan bertukar informasi, menjadikan penggunaan website 

sebagai media utama, dimana para target sasaran bisa dengan mudah 

mengakses dan mencari informasi-informasi mengenai Pulau 

Kemaro dengan mudah. 

 

 Media Pendamping Print Add Media cetak yang digunakan untuk 

menyampaikan informasi mengenai Pulau Kemaro kepada target 

sasaran, berupa iklan media cetak (poster iklan untuk majalah juga 

koran, dll). Iklan TV Dengan adanya iklan pendek yang berisi 

penjelasan informasi mengenai pulau Panjang, sehingga menarik 

perhatian dan minat target sasaran. Iklan berupa video durasi pendek 

yang akan di upload di dunia maya (youtube, instagram, website). 

 

3.3.7 Rincian Anggaran 

 

Perincian Anggaran Anggaran 

Brand Building Rp 3.00.000.000,- 

Total Rp 3.00.000.000.- 

 

  


